
( •

r*
rA
N:

■, #■*«. -v
• v;

■ w- — w*

ISOLASI DAN SELEKSI BAKTERI KANDIDAT PROBIOTIK 

METODE ZONA HAMBAT UNTUK MENGENDALIKAN 

PERTUMBUHAN Vibrio harveyi

Oleh
NOVANIKA NUR AZIZAH

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDRALAYA

2009



^IsOLASI DAN SELEKSI BAKTERI KANDIDAT PROB 

I METODE ZONA HAMBAT UNTUK MENGEND^f
PERTUMBUHAN Vibrio harveyi

Oleh
NOVANIKA NUR AZIZAH

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2009



SUMMARY

NOVANIKA NUR AZIZAH. Isolation and Selection Probiotic Bacteria Candidate 

by Inhibition Zone Method To Controled Vibrio harveyi Growth (Supervised by 

ADE DWI SASANTI and MARINI WIJAYANTI).

The used of probiotic bacteria was the one altemative for controled 

vibriosis at juvenil crustacea that caused by Vibrio harveyi. The aim of this research 

was to get probiotic bacteria candidat to inhibit V harveyi growth.

This research were done in some level: 1) Isolated of bacteria probiotic

candidate from giant fresh water prawn; 2) In vitro test with inhibition zone method 

to controled the growth of V harveyi; 3) Pathogenicity test of bacteria probiotic 

candidate on giant fresh water prawn larvae.

Sixteen isolated of probiotic bacteria candidate were screen from giant 

fresh water prawn. From 16 isolates were get 6 isolates of probiotic bacteria 

candidate which result of inhibition zone at the growth of V harveyi, which UG1, 

UG2, UG9, UG10, UG15 and UG16 than that was used to doing in pathogenicity 

test.

The best survival rate of giant fresh water prawn larvae on pathogenicity 

test was 50% to UG1 and 43,33% to UG2.



RINGKASAN

Isolasi dan Seleksi Bakteri Kandidat ProbiotikNOVANIKA NUR AZIZAH.

Metode Zona Hambat Untuk Mengendalikan Pertumbuhan Vibrio harveyi 

(Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan MARINI WIJAYANTI).

Penggunaan bakteri probiotik merupakan salah satu alternatif untuk

mengendalikan vibriosis pada larva udang yang disebabkan oleh Vibrio harveyi. 

Bakteri kandidat probiotik potensial dapat diisolasi dari udang dan lingkungan

budidaya. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bakteri probiotik untuk dapat

menghambat pertumbuhan V harveyi.

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: 1) Isolasi bakteri

kandidat probiotik dari udang galah; 2) Uji in vitro dengan metode zona hambat

untuk menghambat pertumbuhan V harveyi; 3) Uji patogenisitas bakteri kandidat 

probiotik pada larva udang galah.

Sebanyak 16 isolat bakteri kandidat probiotik yang berhasil diisolasi dari 

larva udang galah. Dari 16 isolat tersebut diperoleh 6 isolat bakteri kandidat 

probiotik yang menghasilkan zona hambat terhadap pertumbuhan V. harveyi, yaitu 

UG1, UG2, UG9, UG10, UG15 dan UG16 yang selanjutnya digunakan untuk uji 

patogenisitas.

Kelangsungan hidup larva udang yang terbaik pada uji patogenisitas adalah 

50% untuk UG1 dan 43.33% untuk UG2.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu faktor yang mempengaruhi penurunan produksi udang adalah 

masalah penyakit. Vibriosis atau penyakit udang berpendar yang disebabkan oleh 

bakteri Vibrio harveyi merupakan salah satu penyakit bakterial yang paling serius 

dan sering menyebabkan kematian massal udang budidaya terutama pada stadia 

larva. Udang yang terserang V harveyi akan nampak bercahaya sehingga sering

disebut penyakit kunang-kunang (Tepu, 2006).

Metode yang sering dipakai dalam pencegahan dan penanggulangan 

penyakit vibriosis pada udang, diantaranya adalah penggunaan obat-obatan dan 

antibiotik. Namun penggunaan antibiotik untuk menanggulangi infeksi bakteri

bercahaya dapat meningkatkan resistensi bakteri dan mempengaruhi/menurunkan

vitalitas larva terutama pada stadia awal yang mengalami proses ganti kulit

Penanggulangan akan lebih aman bila dilakukan secara biologis dengan

memanfaatkan mikroorganisme (Taufik dan Zaffan, 1997).

Salah satu mikroorganisme yang dianggap paling aman adalah bakteri

probiotik. Rengpipat et al. (1998) dalam Rajab (2006) menyatakan bahwa

penggunaan probiotik secara luas untuk meningkatkan produksi telah memberikan 

hasil yang lebih baik, murah dan efektif dalam meningkatkan kesehatan hewan 

dibandingkan penggunaan antibiotik atau bahan kimia lainnya, 

penyebaran peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik telah mendorong 

penggunaan probiotik (Vine et al., 2004).

Selain itu,

1
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Dari berbagai keuntungan yang didapat dari penggunaan probiotik di atas,

maka perlu dilakukan seleksi bakteri probiotik dari berbagai lingkungan pembenihan

maupun tambak pembesaran udang, guna mendapatkan isolat-isolat kandidat

probiotik yang potensial untuk menghambat vibriosis pada larva udang.

B. Tujuan

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1. Isolasi bakteri dari udang galah untuk mendapatkan kandidat bakteri probiotik.

2. Uji penghambatan terhadap V harveyi secara in vitro dengan metode 

hambat pada media S WC-agar.

3. Menguji patogenisitas bakteri probiotik.

zona
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